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Abstrak
 

Ikhwanul Muslimin yang didirikan oleh Hasan al-Banna, selain sebuah gerakan keagamaan juga merupakan

sebuah gerakan politik, di satu sisi pemikirannya ini dianggap membawa perbaikan terhadap moral dan

keberagamaan, tetapi di sisi lain secara politik gerakan ini cendrung mendapat stiqma negatif , sebagian

kalangan menganggap bahwa pemikirannya merupakan salah satu pemikiran frndamentalis, pemikiran yang

identik dengan radikalisme, ekstrimisme, fanatisme bahkan terorisme, di Mesir, tempat kelompok ini

didirikan dalam pergerakannya bercita-cita menegakkan syariat dan hukum Islam, gerakan trans nasional ini

mengusung tdeologi Islam, di Indonesia, sebagian kalangan mengangeep pemikiran politik ini berbahaya

bagi ideologi Pancasila serta pada saainya akan menjadi ancaman bagi keutuhan NKRI.

Berdasarkan permasalahan diatas tesis ini membahas tentang ancaman pemikiran infiltrast pemikiran politik

Icwanut Muslimin terbadan sistem pemerintahen Indonesia yang merupakan tela’ahan terhadap pemikiran

politik Hasan al-Banna, agar dapat menjelaskan dan mepgungkapkan secara mendalam tentang pemikiran

konsep dan paham dan tentang sistem pemerintahan negara. Di metode anelitis deskriptif yang sumber-

sumber datanya ditela’ah melalui penelitian kepustakaan dengan diklasiftkasikan kepada jenis data, yaitu

data primer dan data sekunder.

Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa pemikiran politik Hasan al-Banna banyak berakar dari

menanggapi kondisi sosial masyarakat Mesir pada waktu itu, terutama pendudukan Ingeris di Mesir dan

pemikiran tokoh-tokoh pembaharu Islam sebelumnya, hal inilah yang menjadi salah satu faktor lahirnya

Ikhwanul Muslimin yang terkesan militan dan radikal, yang bertujuan mengembalikan masyarakat Mesir

kepada ajaran Islam yang mumi. Menurut Hasan al-Banna Islam merupakan agama yang universal,

ajarannya mencakup semua aspek kehidupan. Islam adalah negara, ekonomi, politik, hukum dan lainya.

Sistem demokrasi didukungnya dalam menentukan sistem pemerintahan, pendapatnya bahwa Islam tidak

menentukan sistem tertentu yang harus dipilih oleh umat Islam, islam membebaskan umainya untuk

memilih sistem pemerintahannya sendiri asalkan menerapkan dan memperjuangkan syari‘at Islam. Baginya

ada tiga pilar yang menjadi penopang pemerintahan Islam, yakni rasa tanggung jawab pemerintah, kesatuan

masyarakat dan menghargai aspirasi rakyat. Pemerintahan merupakan salah satu dari pilar agama, sehingga

keduanya saling berhubungan. Agama memerlukan pemerintahan sebagai lahan penerapan ajaranajarannya

dan memanfaatkan kekuasaan negara untuk memperjuangkan agama. Sedangkan pemerintahan memerlukan

agama sebagai ideologinya dan mewarnai kehidupan dalam suatu negara.

......Movement of the Muslim Brotherhood founded by Hasan al-Banna, other than a religious movement is

also a political movement, at one side of this movement is considered to briag improvements to the moral

and the diversity, but on the other side of the political movement tends to have negative stiqma, some circles

consider that this movement is one of the fundamentalist movement, a movement synonymous with

radicalism, extremism, fanaticism and even terrorism, in Egypt, where the movement was founded in the

movement aspires to enforce the Shari'a and Islamic law, transnational movement was carrying the ideology
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of Islam, in Indonesia, some circles considered a dangerous ideclogy of this movement for the ideology of

Pancasila, and in time will become a threat to the integrity of NKRE.

Based on this thesis discusses issues concemming the Muslim view Ikwanul movemeni against the state

goverment system that is tela’ahan to the political thought of Hasan al-Banna, in order to explain and

express in depth about the concepts, understanding and views about the system of sfate government. In

doing this research, the author uses descriptive analytical method, qualitative approach to data sources

through library research ditela'ah with diklasiftkasikan to the type of file, ie primary and secondary file.

In this research the author discovered that the political thought of Hasan al-Banna was a lot of roots in

Egyptian society responded to the social conditions at the time, especially the British occupation of Egypt

and the thought leaders of Isiamic reformer before, this is what became one of the factors which the birth of

the Muslim Brotherhood movement impressed the militant and radical, which © aims to restore the

Egyptian society to the pure teachings of Islam, in accordance with Quran and Hadith. according to Hasan

al-Banna, Islam is a universal religion, teachings cover all aspects of life. Islam is the state, economic,

political, fegal and others. Supports the democratic system in determining the system of government, his

view that Islam does not specify a particular system should be elected by Muslims, Islam frees people to

choose their own government system and fight for as long as applying Islamic shari‘ah. For him there are

three pillars to support the Islamic government, namely a sense of responsibility of the government, the

unity of society and appreciate the people's aspirations. Government was one of the pillars of religion, so

both are interconnected, Religion requires government as a commercial application of his teachings and

using state power to fight for religion. While the government requires religion as ideology and the color of

life in a country.


